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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai strategi dan peran orang tua dalam 

menanamkan nilai ibadah kepada anak usia dini di desa gunung tua uparbondar 

kecamatan panyabungan sebgagai berikut: 

1. Terungkap beragam metode yang mereka terapkan, Ibu di sana 

menggunakan pendekatan Nasihat/dialog, memberikan keteladanan dengan 

menjadi teladan baik dalam ucapan, perilaku, metode praktik dan perbuatan 

turut digunakan,  pengawasan yang dilakukan orang tua untuk mendampingi 

anak dalam memahami moral dan akidah juga dianggap penting serta mereka 

juga menerapkan hukuman sebagai cara untuk menegakkan batasan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai agama.  

2. Keunggulan Peran Ibu dalam menanamkan nilai agama pada anak usia dini 

di desa gunung tua iparbondar responden menyatakan bahwa orang tua 

memiliki peran utama dan keunggulan yang tidak tergantikan dalam 

menanamkan nilai ibadah pada anak usia dini. Keunggulan ini terutama 

terletak pada intensitas interaksi, kedekatan emosional, serta kemampuan 

memahami karakter dan kebutuhan anak secara langsung. 

3. Hambatan yang paling umum dihadapi adalah kesibukan dalam pekerjaan, 

keterbatasan waktu untuk mendampingi anak, serta pengaruh lingkungan 

luar seperti media dan pergaulan sebaya. Selain itu, beberapa orang tua juga 

mengakui keterbatasan mereka dalam pengetahuan agama, sehingga merasa 

belum maksimal dalam menyampaikan ajaran ibadah kepada anak. 

 

B. Saran  

Berikut adalah saran yang diajukan sehubungan dengan penelitian yang 

dilakukan:  

1. Bagi orang tua di DesaGunung Tua Iparbondar, Kecamatan Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal Disarankan agar orang tua terus meningkatkan 

kualitas interaksi dengan anak dalam membimbing ibadah sholat fardhu. 
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Keteladanan dan pembiasaan tetap menjadi kunci utama dalam 

menanamkan nilai agama secara efektif pada anak sejak dini disarankan 

untuk tidak terbatas hanya pada kelima metode yang telah digunakan. 

Penggunaan berbagai metode pendidikan lainnya dalam menanamkan nilai-

nilai agama pada anak dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada mereka dalam menghayati ajaran agama. 

2. Disarankan kepada pihak administrasi Desa Iparbondar untuk 

mengembangkan kebijakan dan peraturan yang dapat mendorong serta 

mendukung perkembangan bakat dan minat positif anak-anak. Langkah ini 

akan membantu mengalihkan perhatian anak-anak dari perilaku negatif dan 

memungkinkan mereka untuk menggali potensi diri yang positif. Dukungan 

dari pihak desa diharapkan dapat memberikan kesempatan lebih luas bagi 

anak-anak untuk berkembang dan menghindari perilaku yang tidak 

diinginkan.    

3. Untuk Peneliti Selanjutnya, Diharapkan dapat memperluas lingkup 

penelitian tidak hanya pada nilai ibadah sholat fardhu, tetapi juga pada 

aspek keagamaan lainnya seperti akhlak, puasa, atau membaca Alquran, 

agar hasil penelitian lebih menyeluruh dan bermanfaat bagi pengembangan 

pendidikan agama anak usia dini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Lembar Wawancara 

NO Aspek Indikator Pertanyaan 

1. Strategi dan 

Peran 

Orang Tua 

Memberi keteladanan 

dalam ibadah 

Apa alasan utama Bapak/Ibu 

menanamkan nilai agama sejak 

anak usia dini? 

  Membiasakan anak 

dalam beribadah 

sholat 

Apa saja strategi Bapak/Ibu 

gunakan untuk mengajarkan anak 

sholat fardhu? 

 

  Memberikan nasihat 

yang membangun 

Bagaimana Bapak/Ibu mengatur 

waktu agar bisa terbiasa 

menjalankan sholat lima waktu? 

 

2. Penanaman 

Nilai 

Agama 

pada Anak 

Mengatur waktu anak 

agar sesuai dengan 

waktu ibadah 

Menurut Bapak/Ibu apa peran 

orang tua dalam membentuk 

kebiasaan sholat pada anak? 

 

  Menumbuhkan 

kesadaran akan 

kewajiban beribadah 

Menurut Bapak/Ibu apa 

keunggulan utama orang tua 

dalam menanamkan nilai agama 

dibandingkan pihak lain 

(sekolah/guru)? 

 

  Menanamkan nilai 

akhlak Islami dalam 

kehidupan sehari-hari 

Apa tantangan terbesar yang 

Bapak/Ibu hadapi dalam 

menanamkan nilai agama pada 

anak usia dini? 

 

  Melatih disiplin dan 

ketaatan anak dalam 

sholat 

Apakah kesibukan Bapak/Ibu 

menjadi hambatan dalam 

mendampingi anak sholat? 

 

  Memberikan 

penghargaan  

Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

tanggapan anak saat anak 



 

 

 

diajarkan tata cara sholat pertama 

kalinya? 

 

Lembar Observasi 

No. Aspek  Indikator Ya/Tidak Catatan / Temuan 

Lapangan 

1 Strategi dan 

Peran Orang 

Tua 

Memberikan contoh ibadah 

di rumah 

  

  Mengajak anak berdoa 

secara rutin 

  

  Menceritakan kisah-kisah 

keagamaan kepada anak 

  

  Menggunakan media 

visual/audio keagamaan 

  

2 Peran Orang 

Tua sebagai 

Teladan 

Melakukan ibadah secara 

konsisten di depan anak 

  

  Menggunakan bahasa yang 

mencerminkan nilai-nilai 

agama 

  

  Mengajak anak ke tempat 

ibadah 

  

3 Pendampingan 

Orang Tua 

Mendampingi anak saat 

beribadah 

  

  Memberikan pujian/reward 

atas perilaku religius anak 

  

  Menjawab pertanyaan anak 

seputar agama dengan sabar 

dan jelas 

  

4 Konsistensi 

dan 

Lingkungan 

Rumah 

Menjadwalkan waktu 

khusus untuk kegiatan 

keagamaan bersama 

  

  Menciptakan suasana 

rumah yang religius 

(contoh: poster doa, musik 

islami) 

  

  Menghindari hal-hal yang 

bertentangan dengan nilai 

agama di rumah 

  

 

 

Dokumen Cheklist 

No. Aspek Indikator Pernyataan yang Diamati 

1 Strategi Dan Peran 

Orang Tua 

Memberikan 

keteladanan 

dalam ibadah 

Orang tua melaksanakan sholat di 

hadapan anak sebagai contoh. 



 

 

 

  Membiasakan 

anak dalam 

beribadah 

Orang tua membimbing anak sholat 

secara rutin setiap hari. 

  Memberikan 

nasihat yang 

lembut dan 

membangun 

Orang tua memberikan nasihat agama 

kepada anak dengan kata-kata yang 

baik dan lembut. 

  Mengatur 

waktu ibadah 

anak 

Orang tua membantu anak 

menyesuaikan waktu bermain atau 

belajar dengan waktu sholat. 

  Menciptakan 

lingkungan 

rumah yang 

religius 

Terdapat suasana religius di rumah 

seperti mendengar murotal, bacaan 

doa, atau sholat berjamaah. 

  Menumbuhkan 

kesadaran 

beribadah pada 

anak 

Anak tampak mulai sadar akan 

kewajiban sholat dan 

melaksanakannya tanpa disuruh. 

2 Penanaman Nilai 

kepada Anak 

Menanamkan 

nilai akhlak 

Islami 

Anak terlihat menerapkan nilai sopan 

santun, kejujuran, dan tolong-

menolong dalam kehidupan sehari-

hari. 

  Melatih 

disiplin ibadah 

Anak sholat tepat waktu dan 

mengikuti gerakan sholat dengan 

benar. 

  Menanamkan 

nilai spiritual 

(ikhlas dan 

khusyuk) 

Anak terlihat memahami makna doa 

dan menunjukkan sikap khusyuk 

dalam sholat. 

  Memberikan 

penghargaan 

atau teguran 

secara 

mendidik 

Orang tua memberikan pujian atau 

hukuman yang mendidik terkait 

pelaksanaan ibadah anak. 

 

Dokumen Cheklist 

No. Pernyataan Yang Diamati Cheklis 

1. Orang tua melaksanakan sholat di hadapan anak sebagai contoh. √ 

2. Orang tua membimbing anak sholat secara rutin setiap hari. √ 

3. Orang tua memberikan nasihat agama kepada anak dengan kata-

kata yang baik dan lembut. 

√ 

4. Orang tua membantu anak menyesuaikan waktu bermain atau 

belajar dengan waktu sholat. 

√ 



 

 

 

5. Terdapat suasana religius di rumah seperti mendengar murotal, 

bacaan doa, atau sholat berjamaah. 

√ 

6. Anak tampak mulai sadar akan kewajiban sholat dan 

melaksanakannya tanpa disuruh. 

√ 

7. Anak terlihat menerapkan nilai sopan santun, kejujuran, dan 

tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari. 

√ 

8. Anak sholat tepat waktu dan mengikuti gerakan sholat dengan 

benar. 

√ 

9. Anak terlihat memahami makna doa dan menunjukkan sikap 

khusyuk dalam sholat. 

√ 

10. Orang tua memberikan pujian atau hukuman yang mendidik 

terkait pelaksanaan ibadah anak. 

√ 

 

Lampiran 3 Pedoman Observasi Strategi dan Peran Orang Tua  

a. Pengantar Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/ibu 

terhadap pedoman wawancara terhadap proses pembelajaran. Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaan Bapak/ibu mengisi lembar wawancara ini  

b. Petunjuk Bapak/ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu  

c. Identitas 

 Nama :  

Alamat : 

No

. 

Pernyataan Wawancara  

(✔) 

Catatan Keterangan 

1 Orang tua melaksanakan 

sholat di hadapan anak 

sebagai contoh. 

√ Orang tua senantiasa memberikan 

contoh kepada anak sebagai rasa 

tanggung jawab dan mencontohkan 

pada anak 

2 Orang tua membimbing 

anak sholat secara rutin 

setiap hari. 

√ Membimbing anak secara rutin untuk 

membiasakan anak dengan 

kewajibannya sebagai muslim 

3 Orang tua memberikan 

nasihat agama dengan 

kata-kata yang baik dan 

lembut. 

√ Memberikan nasihat dengan tutur kata 

yang baik dan lemah lembut dapat 

membuat anak patuh dan taat kepada 

orang tua serta paham akan maksud 

orang tua dalam menanamkan nilai 

agama 

4 Orang tua membantu 

anak menyesuaikan 

waktu aktivitas dengan 

waktu sholat. 

√ Orang tua juga mengkoordinir waktu 

anak ketika akan belajar, bermain dan 

menyesuaikan waktu sholat agar anak 

terbiasa sedari dini. 

5 Lingkungan rumah √ Orang tua juga sering mendengarkan 



 

 

 

mendukung anak untuk 

beribadah (murottal, 

doa, dll). 

murottal/bacaan surah-surah pendek di 

rumah untuk mendukung anak dalam 

melafalkan surah. 

6 Anak mulai sadar akan 

kewajiban sholat tanpa 

disuruh. 

√ Dengan membiasakan anak akan sadar 

kewajibannya sebagai muslim untuk 

beribadah kepada allah swt  

7 Anak menunjukkan 

perilaku sopan santun 

dan tolong-menolong. 

√ Orang tua juga mendapatkan perilaku 

dari sikap anak, sikap tolong menolong 

dan mengucapkan salam ketika 

memasuki rumah. 

8 Anak melaksanakan 

sholat tepat waktu dan 

mengikuti gerakan 

dengan benar. 

√ Anak mulai terbiasa dan melakukan 

gerakan sholat dengan benar tanpa 

dibimbing 

9 Anak memahami makna 

doa dan tampak khusyuk 

dalam sholat. 

√ Anak juga senang mendoakan kedua 

orang tuanya setelah selesai sholat  

10 Orang tua memberikan 

pujian atau teguran 

secara mendidik terkait 

ibadah  

√ Orang tua memberikan pujian seperti 

ucapan Masyaallah dan memberikan 

anak hadiah kecil seperti pensil dan alat 

tulis. 

 

Lampiran 4 Pedoman Observasi Penanaman Nilai Agama Pada Anak Usia 

Dini 

a. Pengantar Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/ibu 

terhadap pedoman wawancara terhadap proses pembelajaran. Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaan Bapak/ibu mengisi lembar wawancara ini  

b. Petunjuk Bapak/ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu  

c. Identitas 

 Nama :  

Alamat : 

No. Aspek Pernyataan 

Wawancara 

Checklist 

(✔) 

Catatan 

Keterangan 

1 Penanaman 

Nilai 

Aqidah 

Orang tua 

mengenalkan konsep 

keimanan kepada anak 

(contoh: Allah, 

malaikat, rukun iman). 

✔ Anak sudah 

mengenal nama 

Allah dan rukun 

iman, meski 

belum 

sepenuhnya 

paham. 



 

 

 

2 Penanaman 

Nilai Ibadah 

Anak dibimbing untuk 

melaksanakan sholat 

lima waktu secara 

rutin. 

✔ Anak dibimbing 

sholat setiap hari 

oleh orang tua 

terutama saat 

Maghrib dan 

Isya. 

3 Penanaman 

Nilai Ibadah 

Orang tua memberikan 

contoh berwudhu dan 

menjelaskan 

maknanya. 

✔ Orang tua rutin 

menunjukkan 

wudhu sambil 

menjelaskan 

fungsinya. 

4 Penanaman 

Nilai 

Akhlak 

Orang tua 

menanamkan sikap 

sopan santun, jujur, 

dan tolong-menolong. 

✔ Anak terbiasa 

berkata sopan 

dan tidak 

membantah, 

sering membantu 

orang tua. 

5 Penanaman 

Nilai 

Akhlak 

Anak dibiasakan untuk 

mengucapkan kata-

kata baik seperti 

“tolong”, “maaf”, dan 

“terima kasih”. 

✔ Orang tua 

mencontohkan 

ucapan sopan 

dan anak 

mengikutinya 

dalam 

keseharian. 

6 Pembiasaan 

Agama di 

Rumah 

Kegiatan keagamaan 

dilakukan secara rutin 

di rumah (misal: 

mengaji, doa bersama). 

✔ Setiap malam 

anak diajak 

membaca doa 

sebelum tidur 

dan mengaji 

bersama. 

7 Pendekatan 

Emosional 

Orang tua 

menyampaikan ajaran 

agama dengan cara 

yang menyenangkan 

dan tidak memaksa. 

✔ Orang tua tidak 

memaksa saat 

anak menolak 

ibadah, tapi 

memberi 

pendekatan 

cerita. 

8 Keteladanan Anak melihat langsung 

orang tua 

melaksanakan ibadah 

seperti sholat, puasa, 

dan membaca Al-

Qur’an. 

✔ Anak sering 

melihat ayah dan 

ibu sholat dan 

membaca Al-

Qur’an di rumah. 

9 Lingkungan 

Pendukung 

Lingkungan keluarga 

dan sekitar anak 

mendukung 

✔ Lingkungan 

rumah tenang 

dan religius, 



 

 

 

penanaman nilai 

agama. 

sering terdengar 

murottal dari 

televisi. 

10 Penguatan 

Nilai 

Orang tua memberikan 

penghargaan atau 

nasihat jika anak 

melakukan perbuatan 

yang 

sesuai/menyimpang 

dari nilai agama. 

✔ Orang tua 

memberi pujian 

jika anak sholat, 

dan 

mengingatkan 

dengan sabar 

jika lupa. 

 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara 

a. Pengantar Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/ibu 

terhadap pedoman wawancara terhadap proses pembelajaran. Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaan Bapak/ibu mengisi lembar wawancara ini  

b. Petunjuk Bapak/ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu  

c. Identitas 

 Nama :  

Alamat : 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apa alasan utama Bapak/Ibu menanamkan nilai agama sejak anak usia 

dini? 

2. Apa saja strategi Bapak/Ibu gunakan untuk mengajarkan anak sholat 

fardhu? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengatur waktu agar bisa terbiasa menjalankan 

sholat lima waktu? 

4. Menurut Bapak/Ibu apa peran orang tua dalam membentuk kebiasaan 

sholat pada anak? 

5. Menurut Bapak/Ibu apa keunggulan utama orang tua dalam 

menanamkan nilai agama dibandingkan pihak lain (sekolah/guru)? 

6. Apa tantangan terbesar yang Bapak/Ibu hadapi dalam menanamkan nilai 

agama pada anak usia dini? 

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tanggapan anak saat anak diajarkan tata 

cara sholat pertama kalinya? 

8. Apakah kesibukan Bapak/Ibu menjadi hambatan dalam mendampingi 

anak sholat? 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Data Wawancara 

Data Informan Penelitian 

1. Nama Lengkap   : Lantika Simanullang 

Jenis Kelamin/Usia  : Perempuan/38 

Pendidikan   : S1 

Pekerjaan   : Guru  

2. Nama Lengkap   : Suci Puji Astuti Lubis 

Jenis Kelamin/Usia  :  Perempuan/34 

Pendidikan   : S1 

Pekerjaan   : Honorer 

3. Nama Lengkap   : Siti Hafsah  

Jenis Kelamin/Usia  : Perempuan/45 

Pendidikan   : SMA 

Pekerjaan   : Petani 

4. Nama Lengkap   : Linda Sartika 

Jenis Kelamin/Usia  : Perempuan/37 

Pendidikan   : SMA 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BIODATA 

 

1. Nama    : Riska Afifah 

2. Tempat, TanggalLahir  : Iparbondar, 04 Februari 2003 

3. JenisKelamin   : Perempuan 

4. Email    : riskaafifah.rkt@gmail.com  

5. No. HP   : 085261816297 

6. Nama Ayah   : Syariful Mahya 

7. NamaIbu   : Nora Kholilah 

8. Alamat Orangtua  : Kayu Jati 

9. Motto    : Hidup Itu Singkat Nikmati 

Setiap Momennya 

10. RiwayatPendidikan  :   

 

Jenjang NamaSokolah Bidang 

Studi 

Tempat TahunIjazah 

SD SDS 118 

Muhammadiyah 

Gunung Tua 

Panggorengan 

 Gunung Tua 

Panggorengan 

2015 

SMP MTsN 

Panyabungan 

 Dalan Lidang 2018 

SMA SMAN 3 

Panyabungan 

 Pidoli 

Lombang 

2021 
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